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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Besarnya peran pendidikan dapat mengantarkan sk#iagsa maju dan
berkembang. Pendidikan memberikan kontribusi texparbentuknya kualitas
sumber daya manusia sebagai tulang punggung daarhgmgunan bangsa. Oleh
karena itu, pendidikan merupakan kunci utama dabmioritas mencerdaskan
kehidupan bangsa. Banyak negara-negara yang sudfh menginvestasikan
dana yang besar di sektor pendidikan, sehinggaeprggembangunan akan
menjadi lebih cepat, maka kualitas pendidikan sangenentukan bagi
kesinambungan pembangunan di masa yang akan datang.

Untuk memberikan acuan pembangunan pendidikandiinkesia terutama
yang berkaitan dengan tujuan pendidikan yang ingicapai, maka Garis-Garis
Besar Haluan Negara (1993 : 158) telah menegaskaant pendidikan nasional
adalah untuk meningkatkan kualitas manusia Indanegiitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha leshudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdasatiteterampil, berdisiplin,
beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, darproduktif secara sehat
jasmani dan rohani. Berdasarkan tujuan pendidikasional tersebut, dapat
diperoleh bahwa peningkatan kualitas sumber dayaigia yang merupakan hasil

dari pendidikan.



Di era globalisasi tuntutan untuk memenuhi lapandama kerja bukanlah
hal yang mudah. Dimana semuanya dituntut bekerpatcgan tepat. Demikian
pula dengan perkembangan teknologi komputer yamgeb#ang sangat pesat.
Berkaitan dengan itu, Sekolah Menengah KejuruanKBSMerupakan lembaga
pendidikan formal yang berorientasi menyuplai ten&grja siap pakai yang
dituntut untuk mempersiapkan lulusan yang berkamldan memiliki daya saing
dengan orientasi dunia industri. Oleh karena iMKSkini melakukan beberapa
penyempurnaan dalam kurikulum.

Dalam proses pelaksanaan kurikulum tersebut, tgatterdapat beberapa
kekurangan yang memerlukan suatu perbaikan. Oledn&atu, kurikulum harus
terbuka menjadi lebih baik, fleksibel terhadap kgpma dan kondisi baik yang
dihadapi pada saat ini maupun akan datang. Selainkurikulum lebih
menekankan pada kebijakahnk and match, dimana sistem pendidikan
menyesuaikan dengan kenyataan-kenyataan yang &erdigam masyarakat,
terutama perubahan-perubahan yang terjadi di pakarg.

Teknologi dapat membantu mempercepat menyelesauatu pekerjaan,
tidak terkecuali pada mata pelajaran menggambanikekesin. Ada beberapa
program komputer yang digunakan dalam gambar tekrekin, salah satunya
adalah AutoCAD. Pada sekolah menengah kejuruanrgrogeahlian Teknik
Pemesinan, mata pelajaran AutoCAD merupakan matgapn produktif yang
wajib diikuti oleh peserta didik dimulai pada tirmgkXl sampai tingkat XII.
Sebelum peserta didik mendapatkan pelajaran AutogQ#d3erta didik terlebih

dahulu mempelajari gambar teknik baik teori maupraktek. Teori menggambar



teknik ini menjadi hal yang dasar dan penting, dienpeserta didik memperoleh
pengetahuan dasar mengenai prinsip-prinsip mengarateknik mesin. Dengan
demikian, ketika peserta didik mulai mempelajarnggambar dengan AutoCAD,
peserta didik sudah memahami teori dasar menggatekaik mesin dan bisa
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan menggakoboCad baik di
sekolah maupun di dunia industri.

Berdasarkan temuan di lapangan yang didasari pemgal penulis,
pembelajaran menggambar AutoCad di kelas jauh ktmdisi ideal. Jumlah
waktu mata pelajaran AutoCAD dalam satu minggu setmya 4x45 menit, akan
tetapi pada kenyataannya peserta didik hanya nelakan pembelajaran yaitu
2x45 menit dalam satu kali pertemuan dengan sistelhing bagi dua. Hal
tersebut sangat dipengaruhi dengan fasilitas koenpreng hanya ada 20 buah,
sehingga peserta didik tidak dapat belajar dengaksimal dan mandiri. Metode
yang dipakai pada pembelajaran menggambar AutoGa®&MK Negeri 6
Bandung berpusat pada metode ceramah, demonsteasipenugasan individu
yang disertai dengan latihan. Latihan menggambao@ad yang dilakukan saat
ini di SMK Negeri 6 Bandung lebih menekankan sigveala latihan satu jenis
gambar kerja saja dalam satu semester. Permasalahgrterjadi adalah latihan
yang dilakukan selama ini kurang menerapkan latipata setiap kompetensi,
meskipun gambar kerja yang diberikan kepada pesbkdi&k sudah mewakili
semua kompetensi menggambar AutoCad 2 Dimensi. &&mnblatihan seperti
ini berdampak kepada hasil belajar siswa yang @iubawah KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum) mata pelajaran produktif yaitlai 70. Untuk memperjelas



permasalahan, maka dapat dilihat pada tabel Jailakhir sekolah mata pelajaran
menggambar AutoCad 2D sebelum diremedial sebagéule

Tabel 1.1
Nilai Akhir Mata Pelajaran
Menggambar AutoCad 2D Siswa Kelas 2TP1, 2TP2, 22PB,4
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Bandung
Sebelum Diremedial Tahun Ajaran 2007/2008 dan 20

Tahun Kelas Nilai < 70 Nilai> 70
Ajaran f % f %
2TP1 15 42,8 20 57,2
2TP2 20 58,8 14 41,2
22%%;/ 2TP3 24 70.6 10 29.4
2TP4 22 66,7 11 33,3
Jumlah 81 59,6 55 40,4
2TP1 24 70,6 10 29,4
2TP2 22 66,67 11 33,33
22%%%’ 2TP3 23 69.7 10 303
2TP4 9 26,47 25 73,53
Jumlah 78 58,2 56 41,8
Sumber : Data Administrasi Guru Mata Pelajaran Ganiieknik dan AutoCad SMKN 6 Bandung
Ket :
[ : Tidak Kompeten
L 1 : Kompeten

Tabel di atas menunjukkan bahwa presentase nikar &kp kelas sebelum
diremedial tahun pelajaran 2007/2008 dan 2008/2a@@at jauh dibawah standar
ketuntasan minimum mata pelajaran produktif. Kidteketuntasan minimum
untuk mata pelajaran produktif adalah nilai 70. Bpgserta didik yang belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimum harus menggaggram remedial yang
diberikan oleh guru yang bersangkutan. Data prasentelulusan di atas
diperoleh secara nyata dan akurat melalui pengawggm yang ketat dan sistem
evaluasi yang sudah terstandar di SMK Negeri 6 BagdHasil tersebut menjadi
bukti bahwa hasil belajar yang diperoleh oleh pgasedridik kurang maksimal

khususnya dalam kemampuan menggambar AutoCad Z2itaetdik.



Diperlukan suatu metode yang cocok untuk mengaiesnasalahan di
atas. Menurut Roestiyah N.K (1985: 126) “Sifatsid@ri suatu latihan bahwa
setiap latihan harus selalu berbeda dengan latjlzary sebelumnya, apabila
situasi latihan berubah, maka akan timbul tantarygag berlainan dengan situasi
sebelumnya”. Berdasarkan hal tersebut, penulis akamerapkan variasi latihan
yang berbeda pada tiap pertemuan sesuai dengark giEtasan yang akan
dibahas. Latihan yang akan dilakukan adalah dalam kali pertemuan akan
diberikan satu gambar kerja sesuai dengan kompeyang akan dicapai pada
waktu tersebut, sehingga situasi dan kondisi yangdi akan menjadi lebih baik
dari latihan yang dilakukan sebelumnya. Latiharbitebing dan pemberian
arahan dalam mengerjakan tugas gambar, merupakganmpenting dilakukan
seorang guru atau instruktur gambar AutoCad, seghinigasil belajar dalam
kemampuan atau keterampilan menggambar peserta diigiat meningkat dan
terasah dengan baik. Latihan dilakukan sebagai ysag dan menutupi
kekurangan dari metode sebelumnya yang dianggaam@umaksimal. “Metode
latihan disebut juga metode training, yaitu suatarac mengajar untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, jugasaamgna untuk memelihara
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metodelapat digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempdtan keterampilan”
(Syaiful Sagala. 2009: 217). Berdasarkan alasaselet, penulis tertarik untuk
menerapkan metode latihan yang diharapkan mampwatesi permasalahan
yang ada khususnya dalam pembelajaran menggamba€AD 2 dimensi yang

berimplikasi pada peningkatan hasil belajar dalastedampilan menggambar



AutoCAD pada peserta didik. Selanjutnya penulis maegkannya ke dalam
penelitian yang berjudul :

“Penerapan Metode Latihan (Drill) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Dalam Menggambar AutoCAD *

(Penelitian Tindakan Kelas Peserta Didik Tingkat T8 1 Program Keahlian

Teknik Pemesinan SMK Negeri 6 Bandung)

B. Identifikasi Masalah
Untuk memperjelas permasalahan dalam hubungannymade situasi
tertentu, maka perlu dilakukannya identifikasi nialsa Untuk mempermudah
penelitian dalam pengenalan masalah, maka penwdisgiaentifikasi masalah
yaitu:
1. Jumlah fasilitas komputer yang ada di ruang Autot@sabatas yaitu hanya
20 paket komputer.
2. Rendahnya hasil belajar pada nilai akhir peserdik dlalam keterampilan
menggambar AutoCad 2D dengan metode konvensional.
3. Metode yang digunakan saat ini belum menerapkamdeelatihanyang

sebenarnya.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang ditinjau tidak terlalu ldas supaya sesuai dengan

maksud dan tujuan yang ingin dicapai, maka perknga pembatasan masalah



yang menjadi ruang lingkup penelitian. Pembatasasafah pada penelitian ini
adalah:

1. Metode yang digunakan adalah metode latihan.

2. Standar kompetensi Menggambar 2D dengan sistem daadkompetensi
dasar Membuat Gambar 2D.

3. Hasil belajar pada aspek kognitif level yang hendialpai adalah aplikasi,
aspek afektif level yang hendak dicapai adalah spene, aspek psikomotor
level yang hendak dicapai adalah respon komplek.

4. Penelitian akan dibatasi pada kelas X1 TP 1 Progkaahlian Teknik

Pemesinan SMK Negeri 6 Bandung.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini addBdégaimana hasil belajar
peserta didik dengan penerapan metode latihan dalammenggambar

AutoCad 2D?”

E. Tujuan Penelitian
Sesuai tujuan penelitian tindakan kelas, maka tudaam penelitian ini
adalah:
1. Memberikan gambaran nyata terhadap hasil belajserfge didik dalam

menggambar AutoCAD 2D dengan menggunakan metotarat



2. Memberikan gambaran nyata terhadap keterlaksarelajabpada aktivitas
peserta didik dalam menggambar AutoCAD 2D dengamgmenakan
metode latihan.

3. Memberikan gambaran nyata terhadap keterlaksarelajabpada aktivitas
guru dalam menggambar AutoCAD 2D dengan menggunakatode
latihan.

4. Mengetahui efektifitas pembelajaran dengan penarapode latihan.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adal@bagai berikut :

1. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapabambah wawasan, serta
meningkatkan keterampilan dalam menerapkan modeipde, dan media
pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar sétgaju

2. Bagi peserta didik, selain diharapkan dapat memtigi hasil belajar
peserta didik, juga dapat meningkatkan kemampuaerize didik untuk
lebih aktif dalam pembelajaran Menggambar AutodadiPkelas.

3. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini guru meaget sejauh mana
penggunaan metode pembelajaran latihan diharapapat dnenjadi suatu
alternatif dalam melaksanakan pembelajaran mengaamiontoCAD di
kelas, sehingga guru mendapatkan masukan yangifpdsibh dapat
meningkatkan kualitas mengajar terhadap pesertik #ltususnya dalam

pembelajaran menggambar AutoCAD.



4. Bagi sekolah, mudah-mudahan penelitian ini dapahibegikan sumbangan

dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas penaratadi sekolah.

G. Definisi Istilah
Untuk menyamakan persepsi mengenai arti dari pgageyang digunakan
pada judul penelitian ini, maka batasan istilahujyzknelitian adalah :
1. Metode Latihan
Latihan adalah suatu kondisi eksternal, yaitu pkamggan suatu respons
dalam penyajian suatu stimuli. Latihan berfungsbagmi balikan dan
sebagai penguatan, dan merupakan kondisi yang lukper untuk
mengembangkan keterampilan yang kompleks (Oemarakign2002 :
175). Metode latihan disebut juga metode trainiggitu suatu cara
mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaamttertiuga, sebagai
sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yangSedain itu, metode
ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketasegka ketepatan,
kesempatan, dan keterampilan.
2. Keterampilan Menggambar AutoCAD
Keterampilan  Menggambar AutoCAD adalah kemampuanmimeat,
membentuk tanda-tanda tertentu di atas permukaagademenggunakan
goresan dari alat gambar menggunakan beberapaktekenggambar

dengan menggunakan program AutoCAD.
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H. Sistematika Penulisan

Bab pertama yaitu pendahuluan, akan dibahas meindmiaa belakang
masalah mengapa penulis memilih tema ini. Selain bab ini juga memuat
rumusan masalah yang akan dibahas, batasan masalghditulis pada bagian
selanjutnya bertujuan agar pembahasan dalam sknipgdak meluas dari garis
yang telah ditetapkan. Bab ini juga memuat tujuanutisan yang menjelaskan
tentang hal-hal yang akan disampaikan untuk mengjaseamua permasalahan
yang telah ditentukan. Bagian selanjutnya dalamibabhdalah penjelasan judul
dan sistematika penulisan. Bab |1l Landasan Teprdsam bab ini penulis
memaparkan beberapa buku yang menjadi bahan rujutkama dalam penulisan
skripsi ini. Buku-buku yang penulis anggap relewaalah buku-buku yang
berkaitan dengan metode latihan, keterampilan teeséidik dan tentunya
penelitian tindakan kelas. Bab 11l Metode Penaiitidalam bab ini akan dibahas
mengenai langkah-langkah serta teknik yang dilakutt@aam penulisan skripsi
ini. Adapun metode penelitian yang digunakan dgtemelitian ini adalah metode
penelitian tindakan kelas dan beberapa teknik papgl data yang digunakan
seperti wawancara, observasi, kuesioner dan laagsénya. Bab IV Pembahasan
Hasil Penelitian, dalam bab ini akan dideskripsikesil penelitian mengenai
pengembangan metode yang dilakukan oleh guru daf@mbelajaran
mengggambar AutoCAD 2D, mendeskripsikan keterampieserta didik dalam
pembelajaran mengggambar AutoCAD 2D dengan meliedierapa indikator
yang telah ditentukan dan mendeskripsikan bebérapdala yang dihadapi guru

dalam penggunaan metode latih&ab V Kesimpulan Dan Saran, pada bab ini
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akan dipaparkan kesimpulan dan saran yang merupgakenpretasi dari kajian

yang dilakukan berkaitkan dengan masalah yang dgpaneliti.



